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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Investasi aktiva tetap berwujud PT.Kereta Api (Persero) dari tahun 2002 sampai dengan 2006 cenderung mengalami perubahan yaitu perubahan peningkatan dan penurunan aktiva tetap. Pada tahun 2002,tahun 2003, tahun 2004,tahun 2005 investasi aktiva tetap mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena perusahaan menambah aktiva tetap baru. Sedangkan pada tahun 2006 investasi aktiva tetap mengalami penurunan karena aktiva tetap dianggap sudah cukup sehingga tidak ada penambahan nilai investasi.
2. Seperti halnya investasi aktiva tetap yang dilakukan oleh perusahaan mengalami perubahan, maka secara langsung pendapatan operasional yang diperoleh perusahaan juga mengalami perubahan. Sama halnya dengan investasi aktiva tetap yang diperoleh selama 5 tahun tahun terakhir sangat bervariasi mulai dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 pendapatan operasional selalu mengalami peningkatan karena penjualan tiket penumpang, barang dan pendapatan operasional lainnya.
3.  Hasil perhitungan analisis regresi, diperoleh persamaan reregresi Y = -586743815 + 2,763 X. Dari persamaan regresi diatas diketahui bahwa arah atau koefisien regresi (b) adalah sebesar 2.763 (positif). Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa, bila tidak ada investasi aktiva tetap berwujud (nilai investasi aktiva tetap berwujud = 0), maka nilai pendapatan operasional perusahaan  akan berkurang sebesar 586743815. Sedangkan dari hasil pengujian korelasi diatas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan investasi aktiva berwujud dengan pendapatan operasional, yang dinyatakan dalam perhitungan korelasi sebesar 0,702 dimana kategori koefisien korelasi ini termasuk dalam ketegori hubungan yang kuat dan positif. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi investasi aktiva tetap berwujud mempengaruhi pendapatan operasional selama periode tahun 2002 sampai dengan 2006 adalah sebesar 49,28% sedangkan sisanya sebesar 50,72% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pemasaran, pelayanan, perawatan. Dalam uji hipotesis menggunakan uji t dengan nilai t hitung sebesar 1,708 dan nilai t tabel sebesar 3,182. Hal ini berarti bahwa penelitian menerima hipotesis H0 dan menolak hipotesis H1 atau dapat disimpulkan bahwa investasi aktiva tetap berwujud tidak berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya pendapatan operasional pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Hal ini berarti investasi aktiva tetap berwujud mempunyai pengaruh yang kecil terhadap pendapatan operasional. 







5.2 Saran
1. Untuk tetap melakukan investasi aktiva tetap yang menguntungkan, maka perusahaan harus bisa mengoptimalkan pemakaian aktiva tetap yang tersedia guna memberikan return yang menguntungkan dengan meningkatkan pemasaran, pelayanan dan perawatan.
2. Dalam upaya meningkatkan pendapatan operasional yang diharapkan agar tidak terjadi penurunan, maka sebaiknya perusahaan berusaha selalu meningkatkan dan mengutamakan pelayanan kepada pelanggan. 
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